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BAB I111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian
Metode atau cara yang ditempuh dalam upaya memecahkan masalah dalam
penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Ada banyak cara atau metode yang digunakan dalam
penelitian, penggunaan metode tersebut tergantung dari permasalahan serta jenis
penelitian yang hendak dilakukan dan dapat membantu mengungkapkan suatu
permasalahan yang akan dikaji kebenarannya, penggunaan metode dalam penelitian
disesuaikan dengan masalah dan tujuan penelitiannya. Dalam hal ini berarti metode
memiliki kedudukan yang sangat penting dalam pelaksanaan pengumpulan dan
analisis data. Metode adalah suatu cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan,
sedangkan penelitian adalah suatu penyelidikan yang dilakukan untuk membuktikan
sesuatu atau untuk mencari jawaban. Metode penelitian adalah suatu cara yang
digunakan untuk membuktikan, mengungkapkan, menyimpulkan permasalahan
menjadi suatu jawaban dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan secara sistematis.
Menurut Surakhmad (1998:133) menjelaskan bahwa:
Metode merupakan cara utama yang dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan,
misalnya untuk menguji serangkaian hipotesa, dengan mempergunakan tehnik
alat-alat tertentu. Cara utama itu dipergunakan setelah penyelidik

memperhitungkan kewajaran di tinjau dari tujuan penyelidikan serta dari situasi
penyelidikan.
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Sementara itu Sukmadinata (2005:52) menjelaskan bahwa: “Metode penelitian
merupakan rangkaian cara atau kegiatan pelaksanaan penelitian yang di dasari asumsi
dasar, pandangan filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu yang dihadapi.”

Dari kedua pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa metode penilitian
berkaitan dengan prosedur, alat, serta desain penelitian yang digunakan untuk
mencapai tujuan dalam sebuah peelitian.

Adapun metode penelitian dasar yang digunakan dalam peneltian ini adalah
penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research), yaitu suatu penelitian kelas
oleh guru dapat merupakan kegiatan reflektif dalam berpikir dan bertindak dari guru.

Menurut Kemmis (1983) dalam Wiraatmaja (2005:12) menjelaskan bahwa:

Penelitian Tindakan Kelas adalah sebuah inkuiri reflektif yang dilakukan oleh

kemitraan mengenai sosial tertentu (termasuk pendidikan) untuk meningkatkan
rasionalitas dan keadilan dari a) kegiatan praktek sosial atau pendidikan mereka, b)
pemahaman mereka mengenai kegiatan-kegiatan praktek pendidikan ini, dan c)
situasi yang memungkinkan terlaksananya kegiatan praktek ini.

Dengan ini, sesuai masalah yang ingin dikaji oleh penulis metode yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Karena dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh jawaban atas permasalahan
yang digjukan dalam rumusan masalah yaitu, “Seberapa besar peningkatan hasil
belajar renang gaya bebas dengan menggunakan alat bantu papan pelampung bagi

siswa kelas X SMK Negeri 3 Cimahi”.
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3.2 Populasi dan Sampel

Untuk memecahkan suatu masalah penelitian perlu adanya data atau informasi
dari objek penelitian yang akan diteliti dalam mendukung tercapainya suatu tujuan
penelitian yang penulis lakukan. Peran populasi dalam penelitian sangat diperlukan
untuk memperoleh data dan informasi sesuai dengan tujuan yang akan diteliti.
Populasi adalah sekumpulan objek yang memiliki karakteristik tertentu, sebagaimana
dikemukakan oleh Putrawan (1990:5) bahwa, “Populasi adalah seluruh data yang
menjadi perhatian Kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan”.
Lebih lanjut Arikunto (2006:130) mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan
populasi adalah “Keseluruhan subjek penelitian”. Sedangkan Sugiono (2003:55)
menjelaskan bahwa, “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya”.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat penulis simpulka bahwa, populasi adalah
sekumpulan objek atau subjek yang mempunyai karakteristik tertentu untuk dipelajari
dan ditarik kesimpulannya. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah siswa SMK Negeri 3 Cimahi yang berjumlah 962 orang.

Sampel merupakan bagian kecil dari populasi, tetapi dapat mewakili popuasi.
Menurut Sugiono (2005:91) menyatakan bahwa “Sampel adalah bagian dari jumlah
dan Kkarakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Lebih lanjut  Nasir

(1989:328) mengungkapkan “Sampel adalah kumpulan unit sampling yang ditarik
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dari populasi”. Dari beberapa pendabat tersebut dapat penulis simpulkan bahwa
sampel merupakan wakil atau sebagian data dari populasi yang diambil untuk diteliti
dan dijadikan sumber data selanjutnya. Adapun yang menjadi sampel dari penelitian
ini adalah siswa SMKN 3 Cimahi kelas X Tata Busana 2 tahun ajaran 2012 yang
berjumlah 31 orang.

Alasan penulis mengambil sampel kelas X Tata Busana 2 ini, karena siswa belum
menguasai atau bahkan memahami konsep gerak keterampilan renang gaya bebas.
Selain itu kelas ini sangat cocok dijadikan sebagai sampel karena siswanya
mempunyai motivasi tinggi dalam pembelajaran renang, tidak terlalu sulit
memberikan materi yang diajarkan karena cepat tanggap dan mengerti terhadap

materi yang diberikan oleh guru.

3.3 Desain Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 3 Cimahi kelas X Tata Busana 2 tahun
ajaran 2012. Kegiatan dalam penelitian ini adalah dengan menerapkan alat bantu
papan pelampung yang ditujukan agar siswa lebih memahami dan terampil dalam
meningkatkan hasil renang gaya bebas. Dalam penelitian ini penulis akan
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dimana suatu pencermatan
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama (Arikunto, 2008:3).

Penelitian tindakan kelas dilakukan dalam bentuk proses pengkajian berdaur

(siklus) yang dinyatakan dalam bentuk spiral yang melukiskan siklus demi siklus.
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Setiap siklus terdiri dari empat komponen, yaitu 1) Perencanaan, 2) Tindakan, 3)
Observasi/pelaksanaan dan 4) Analisis dan Refleksi. Dari refleksi muncul
permasalahan yang perlu mendapat perhatian sehingga perlu dilakukan siklus

berulang sampai permasalahan tersebut dapat teratasi.

Refleksi Perencanaan

Tindakan

Observasi

Revisi

Refleksi Perencanaan

Tindakan

Observasi

Siklus
berikutnya

Gambar 3.1

Model Spiral (siklus) dari Kemmis dan Mc Taggart dalam Wiriaatmadja (2009:66)

Pada gambar diatas tampak bahwa didalamnya terdiri dari dua perangkat

komponen yang disebut sebagi dua siklus. Untuk pelaksanaannya jumlah siklus
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sangat bergantung pada permasalahan yang perlu diselesaikan. Dari siklus dasar
inilah  apabila peneliti mendapat kesalahan dan kekurangan, peneliti dapat
memperbaiki dengan mengembangkan keperencanaan dan langkah tindakan ke dua
atau selanjutnya.

Apabila masalah belum terpecahkan hal itu masih dapat diperbaiki, yakni secara
spiral dilanjutkan dengan perencanaan tindakan ke tiga dan seterusnya. Siklus dalam
spiral ini akan berhenti jika tindakan substansi yang dilakukan oleh peneliti sudah di
evaluasi baik, yaitu peneliti sendiri atau mitra guru sudah menguasai keterampilan
mengajar yang dicobakan dalam penelitian tersebut. Bagi peneliti siklus dihentikan
apabila data yang dikumpulkan untuk peneliti sudah jenuh atau kondisi kelas sudah
stabil.

Pelaksanaan kegiatan ini dilaksankan dalam beberapa tahap, yaitu perencanaan,
pelaksanaan dan pengamatan, refleksi dan perencanaan tindak lanjut. Berikut adalah
penjelasannya:

1) Perencanaan Tindakan

Pada tahap perencanaan, peneliti merencanakan kegiatan dan menetapkan
kelas penelitian, waktu serta cara penelitian, menyiapkan alat observasi untuk
mengamati tindakan yang akan dilakukan dikelas, serta menyusun tahap-tahap

tindakan dalam setiap siklusnya.
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Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan tindakan berdasarkan
perencanaan yang telah disepakati dan direncanakan sebelumnya pada kelas
penelitian yang telah dilakukan. Selain itu, peneliti sekaligus melakukan
pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran.
Refleksi

Pada tahap refleksi, peneliti mendiskusikan hasil tindakan yang telah
dilakukan guna mengevaluasi tindakan yang sudah dilaksanakan. Hasil dari
refleksi tersebut menjadi pijakan penting untuk tindakan pada siklus
selanjunya melihat dari perkembangan sebelumnya.
Perencanaan Tindak Lanjut

Refleksi akan menentukan apakah tindakan yang sudah dilaksanakan
dapat mengatasi masalah yang memicu penyelenggaraan PTK atau belum.
Apabila hasilnya belum meningkat atau masalah yang ada belum
terselesaikan, maka dilakukan tindakan perbaikan lanjutan dengan
memperbaiki perencanaan tindakan pada siklus berikutnya. Dengan kata lain,
jika masalah yang diteliti belum tuntas, maka PTK harus dilanjutkan pada
siklus ke dua dengan siklus yang sama seperti pada siklus ke satu. Jika pada
siklus ke dua masalah ini sudah terselesaikan maka tidak perlu dilanjutkan
dengan siklus ke tiga. Namun jika sebaliknya perlu dilanjutkan dengan siklus

ke tiga berikutnya.
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3.4 Prosedur Penelitian dan Rencana Tindakan
3.4.1 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang akan dilaksanakan mengacu pada prosedur umum
penelitian menurut Kemmis dan Taggart dalam Wiriaatmadja (2009:66) setiap siklus
tindakan memuat langkah membuat rencana tindakan, pelaksanaan tindakan,
observasi/pengamatan, dan refleksi. Tahapan tersebut akan dilakukan setelah penulis
melakukan observasi awal untuk mendapatkan gambaran mengenai karakteristik
kemampuan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran renang. Atas dasar itu maka
upaya pemecahan masalah dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa tindakan:
a) Pengamatan (observasi) yaitu guru atau peneliti mengamati dan mencatat
proses pembelajaran keterampilan renang gaya bebas. Dari pengamatan ini
peneliti memiliki tujuan untuk mengetahui keterampilan renang gaya bebas
siswa dan kendala yang dialami siswa pada saat proses pembelajaran.
b) Menetapkan skenario pembelajaran dalam bentuk rancangan penelitian, yaitu
peneliti membuat rencana pelaksanaan pembelajaran renang gaya bebas.
c) Menerapkan skenario pembelajaran, yaitu peneliti dan guru melaksanakan
skenario pembelajaran yang sudah direncanakan.
d) Refleksi, disini peneliti dan guru menganalisis hasil yang telah dilaksanakan
untuk kemungkinan terjadinya perubahan rencana tindakan dalam proses

belajar siswa guna menguasai keterampilan renang gaya bebas.
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3.4.2 Rencana Tindakan
Rencana tindakan adalah memformulasikan tindakan yang tepat untuk mengawali
masalah yang akan diteliti. Dalam hal ini peneliti merupakan pengajar (guru) dan
dibantu oleh observer (guru penjas) untuk merancangkan tindakan dalam upaya
meningkatkan hasil belajar renang gaya bebas. Peneliti berusaha meneliti faktor apa
saja yang menjadikan siswa kurang menguasai keterampilan renang gaya bebas yang
diajarkan di sekolah. Ada beberapa hal yang harus dilakukan oeh peneliti dan
observer, yaitu sebagai berikut:
1) Perencanaan
Langkah-langkah yang menentukan suatu perencanaan tindakan sebagai
berikut:
a. Membuat rencana pembelajaran dengan menerapkan variasi bentuk tugas
gerak yang sistematis dalam pembelajaran keterampilan renang gaya bebas.
b. Membuat lembar observasi yaitu:
e Membuat catatan lapangan yang digunakan sebagai media untuk mencatat
semua kejadian yang muncul selama proses pembelajaran.
e Menggunakan media elektronik atau kamera untuk mendokumentasikan
fakta dan data penting pada saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung
e Membuat jurnal harian yang digunakan sebagai data untuk meninjau
aspek-aspek kegiatan selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran

renang gaya bebas.

Kikit Megasari, 2012

Penggunaan Alat Bantu Papan Pelampung Dalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Renang Gaya
Bebas

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



51

c. Menyiapkan sarana dan prasarana (fasilitas dan alat) untuk kegiatan
pembelajaran renang gaya bebas.

2) Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan dilakukan setelah perencanaan selesai. Pada proses

pelaksanaan tindakan peneliti sebagai guru yang terjun langsung untuk

melaksanakan pembelajaran renang gaya bebas. Ada pun langkah-langkah
peneliti dalam pelaksanaan tindakan adalah sebagai berikut:

a. Peneliti menerapkan proses pembelajaran dengan menerapkan penggunaan
alat bantu papan pelampung kepada siswa yang bertujuan untuk melatih
kekuatan otot kaki terlebih dahulu kemudin keterampilan lain yang dilakukan
secara sistematis.

b. Peneliti langsung melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan tindakan
secara sadar, kritis, sistematis dan objektif kepada seluruh siswa.

c. Peneliti mencatat segala bentuk kegiatan dan kendala yang muncul selama
pembelajaran berlangsung ke dalam lembar catatan lapangan yang sudah
dipersiapkan.

3) Alternatif pemecahan
Berdasarkan hasil proses pembelajaran yang dijadikan bahan untuk solusi

yang tepat untuk melakukan tindakan perbaikan proses pembelajaran untuk

pertemuan atau siklus dalam PTK berikutnya.
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4) Observasi

Pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung, peneliti memahami,
mengamati, melihat dan mendengar apa yang terjadi dilapangan. Dalam
melakukan observasi peneliti dibantu oleh observer (guru penjas). Objek yang
diamati adalah seluruh siswa yang mengikuti pembelajaran. Ada tiga fase esensial
dalam observasi yaitu pertemuan perencanaan, observasi kelas dan diskusi
balikan atau umpan balik.
5) Analisis dan Refleksi

Refleksi dimaksudkan sebagai upaya untuk mengkaji proses kegiatan belajar.
Refleksi merupakan analisis-analisis, interprestasi, dan eksplantasi (penjelasan)
terandap semua informasi yang diperoleh dari pelaksanaan tindakan. Hasil
refleksi digunakan untuk menetapkan langkah selanjutnya dalam upaya
menghasilkan perbaikan.

Tindakan dalam penelitian harus disertai dengan tujuan untuk memperbaiki
keadaan proses belajar mengajar yang tergambar pada observasi awal. Tindakan
yang dilakukan selama penelitian ini adalah sebanyak yang kita lakukan sampai

menemukan tingkat keberhasilan yang diinginkan peneliti.

Tabel 3.1
Siklus Penelitian

Siklus | Perencanaan: e Perencanaan terfokus pada proses
Identifikasi  masalah | pembelajaran renang gaya bebas.
dan penetapan | ¢ Pemberian tugas latihan renang gaya
alternatif  pemecahan | bebas pada siswa dengan kemampuan
masalah yang dimiliki.
e Siswa di drill menggunakan papan
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pelampung untuk melakukan
keterampilan renang gaya bebas.

Pelaksanaan Tindakan

e Melaksanakan kegiatan pembelajaran
sesuai dengan perencanaan yang sudah
ditetapkan.

Alternatif Pemecahan

e Berusaha memecahkan permasalahan
dari setiap upaya yang dilakukan dengan
perbaikan dan pengulangan
pembelajaran renang gaya bebas.

Observasi e Mengamati proses pembelajaran
penguasaan tugas gerak yang sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Refleksi e Mengevaluasi berkenaan dengan proses
dan hasil yang dicapai pada pelaksanaan
tindakan.

e Mempersiapkan untuk rencana tindaka
selanjutnya.
Siklus 11 Perencanaan e Identifikasi masalah dan penetapan

alternatif pemecahan masalah

e Perencanaan tindakan untuk
memperbaiki dan  mengembangkan
keterampilan renang gaya bebas.

e Siswa di drill menggunakan papan
pelampung untuk melakukan
keterampilan renang gaya bebas.

Pelaksanaan Tindakan

e Melaksanakan kegiatan pembelajaran
sesuai dengan perencanaan yang sudah
ditetapkan di tindakan 11.

Observasi e Mengamati proses pembelajaran
penguasaan tugas gerak yang sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan di
tindakan 1.

Refleksi e Evaluasi tindakan 1.

3.5 Instrumen Penelitian

1. Sumber data: sumber data penelitian ini adalah siswa kelas X tata busana 2

SMKN3 Cimahi.
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2. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran guna untuk mengetahui
peristiwa atau kegiatan penelitian selama dalam proses tindakan dan
perbaikan. Lembar observasi ini merupakan panduan observasi yang telah
dibuat dan ditentukan terlebih dahulu sebelum melakukan tindakan.
Lembar observasi yang pertama yaitu lembar observasi guru terhadap
siswa, yang ke dua lembar guru penjas terhadap peneliti.

b. Catatan lapangan yaitu catatan otentik dari hasil observasi yang
menggambarkan kejadian-kejadian siswa pada saat pelaksanaan tindakan.

c. Tes penguasaan keterampilan siswa.

\ > +25m <
+12.5m 1
v
Gambar 3.2
Tes Renang Gaya Bebas
Keterangan:
: siswa
| - alur berenang
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1. Tehnik Penilaian
Nilai Akhir

N1+N2+N3+N4+N5 20
= X
2 Y, skor max

Nilai Rata-rata

=
Il
S

Simpangan Baku

SB= [~

n

=

2. Rubrik Penilaian

Tabel 3.2
Rubrik Penilaian Keterampilan Renang Gaya Bebas
Indikator Keterampilan yang dinilai Skor Max.

Melakukan keterampilan N1. Posisi tubuh 4
renang gaya bebas dengan | N2. Kaki 4
baik dan benar N3. Lengan 4
N4. Napas 4

N5. Koordinasi 4

Jumlah 20

Pada tabel di atas dapat peneliti terangkan alasan pada setiap keterampilan
renang gaya bebas dengan skor maksimal sebesar 4, yaitu peneliti mempunyai
anggapan bahwa skor 4 adalah skor yang memuaskan dan sempurna, selain itu
dapat mempermudah peneliti dalam penghitungan dan pemberian skor pada
siswa.
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Tabel 3.3

Kriteria Nilai Pembelajaran Renang Gaya Bebas Untuk Tingkat SMK

Keterampilan

Kriteria

Skor

Posisi tubuh

Posisi tubuh hidrodinamis atau streamline yaitu hampir
sejajar dengan air, patokan garis air berada diantara alis
mata dan pangkal rambut, posisi kepala tetap lurus.

Kaki

Gerakan kaki dimulai dari pangkal paha hingga ujug jari
lurus dengan tekukan sedikit pada lutut.

Lengan

Gerakan lengan sempurna dengan posisi menjulur jauh
didepan kepala lurus, menekan kebawah mendekati garis
tengah tubuh hingga lurus kebelakang dengan patokan
ibu jari berada dibagian samping paha, sikut tinggi pada
saat lengan memutar kedepan.

Napas

Posisi putaran kepala pada sumbu putaran garis
sepanjang badan, posisi badan tidak naik terlalu tinggi,
iramanya seimbang antara gerakan lengan, kaki dan
olengan badan.

Koordinasi

Gerakan kaki secara terus menerus melakukan
cambukan ke atas dan bawah dengan irama yang tetap
dan rileks, lengan melakukan tarikan dimulai dari entry,
pull, push, recovery, pengambilan napas dilakukan pada
saat lengan berada disamping paha, gerakan sinkron dan
berirama antara kaki, lengan, dan napas.

Tabel 3.4
Keterangan Skor Yang Digunakan

Skor Keterangan
4 BS (Baik Sekali)

3 B (Baik)

2 K (Kurang)

1 SK (Sangat Kurang)

56

Dari tabel 3.4 diatas peneliti tidak memberikan skor atau keterangan cukup karena

peneliti mempunyai anggapan bahwa skor cukup akan membingungkan peneliti
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maupun observer. Oleh karena itu untuk pencapaian hasil penentuan skor yang baik
peneliti menggunakan acuan skor tersebut.

d. Dokumentasi (foto)

3. Cara pengambilan data:

a. Data mengenai keterampilan gerak renang gaya bebas yang berindikator
dalam aspek posisi tubuh, gerakan kaki, lengan, napas dan koordinasi
didapatkan dengan cara melakukan observasi secara langsung, tes dan
catatan lapangan.

b. Data mengenai situasi belajar mengajar pada saat dilaksanakannya
tindakan diambil dengan menggunakan lembar observasi.

c. Data tentang refleksi serta perubahan-perubahan yang terjadi dilapangan
diambil dari catatan lapangan.

d. Data dokumentasi dilakukan pada saat proses belajar mengajar secara

langsung.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik analisis data kualitatif. Sebagaimana telah diungkapkan oleh
Geotz dan LeCompte dalam Wiriaatmadja (2009:137) menjelaskan tentang “Analisis

data kualitatif peran proses kognitif berteori mengenai kategori abstrak dan
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hubungannya.” Langkah-langkah dalam kegiatan analisis data, secara garis besar
adalah sebagai berikut:
1. Menelaah seluruh data yang telah dikumpulkan. Penelaahan dilakukan degan
cara menganalisis, mensintesis, memaknai, menerangkan, dan menyimpulkan.
2. Mereduksi data yang didalamnya melibatkan kegiatan pengkategorian dan
pengklasifikasian. Hasil yang diperoleh berupa penguasaan konsep gerak
siswa yang terlibat dalam kegiatan penjas di sekolah melalui pembelajaran
renang gaya bebas.

3. Menyimpulkan dan memverifikasi.
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